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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Buku setoran santri

2. Kegiatan santri: setoran hafalan
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Buku Setoran hafalan siswa-siswi

2. Gambar/ foto pelaksanaan kegiatan program Tahfidzul Qur’an

C. PEDOMAN WAWANCARA
1. Adab menghafal Al-Qur’an siswa pada program tahfidz di M1 Darul Ulum

Selorejo Mojowarno Jombang

a. Kepala madrasah

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

8)

9)

Siapakah pendiri awal MI Darul Ulum Selorejo Mojowarno?

Apakah visi dan misi didirikannya madrasah ini?

Mengapa di madrasah ini diterapkan program Tahfidzul Qur’an?
Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam menyiapkan/ merencanakan
program Tahfidzul Qur’an?

Apakah ada kualifikasi guru dan pembimbing Tahfidzul Qur’an?
Bagaimana konsep program Tahfidzul Qur’an yang diterapkan?
Bagaimana Madrasah ini mendefinisikan dan menerapkan adab
menghafal Al-Qur'an di antara siswa-siswi?

Apa saja nilai-nilai atau prinsip adab yang ditanamkan kepada siswa
dalam proses menghafal Al-Qur'an?

Bagaimana pendekatan Madrasah dalam mengajarkan tentang
pentingnya adab dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an kepada siswa-

Siswi?

10) Sebagai Kepala Madrasah, bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa

adab menghafal Al-Quran diterapkan dengan baik di seluruh

lingkungan madrasah?



11) Apakah terdapat kebijakan atau langkah-langkah khusus yang diambil
oleh Bapak/Ibu untuk memfasilitasi atau memperkuat adab menghafal
Al-Qur'an di madrasah?

12) Bagaimana Bapak/lbu memberikan dukungan kepada guru-guru dan staf
madrasah dalam memastikan bahwa siswa-siswi memahami dan
mengamalkan adab menghafal Al-Qur'an?

13) Bagaimana Madrasah mengevaluasi efektivitas implementasi adab
menghafal Al-Qur'an di antara siswa-siswi?

14) Apakah terdapat tantangan atau hambatan dalam memperkuat atau
mempertahankan adab menghafal Al-Quran, dan bagaimana cara
Madrasah mengatasinya?

. Ustadzah

1) Mengapa di madrasah ini diterapkan program Tahfidzul Qur’an?

2) Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam menyiapkan/ merencanakan
program Tahfidzul Qur’an?

3) Apakah ada kualifikasi guru dan pembimbing Tahfidzul Qur’an?

4) Bagaimana konsep program Tahfidzul Qur’an yang diterapkan?

5) Bagaimana program tahfidz ini mendefinisikan adab menghafal Al-
Qur'an dan bagaimana adab ini diterapkan kepada siswa-siswi?

6) Apa saja nilai-nilai atau prinsip adab yang diintegrasikan dalam proses
pengajaran menghafal Al-Qur'an kepada siswa-siswi?

7) Bagaimana pendekatan program tahfidz dalam mengajarkan tentang
pentingnya adab dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an kepada siswa-
siswi?

8) Sebagai Koordinator Program Tahfidz, bagaimana Bu Koordinator
memastikan bahwa adab menghafal Al-Qur'an diterapkan dengan baik

dalam setiap aspek program?



9) Apakah terdapat inisiatif atau kegiatan khusus yang diambil oleh Bu
Koordinator untuk memperkuat adab menghafal Al-Quran di dalam
program tahfidz?

10) Bagaimana Bu Koordinator mendukung guru-guru dan staf program
tahfidz dalam memastikan bahwa siswa-siswi memahami dan
mengamalkan adab menghafal Al-Qur'an?

11) Bagaimana program tahfidz mengevaluasi efektivitas implementasi adab
menghafal Al-Qur'an di antara siswa-siswi?

12) Apakah terdapat tantangan atau hambatan dalam memperkuat atau
mempertahankan adab menghafal Al-Quran, dan bagaimana cara
program tahfidz mengatasinya

. Santri

1) Bagaimana Anda merasa tentang mengikuti program tahfidz di sekolah
ini? Apakah Anda merasa ada perubahan dalam cara Anda berinteraksi
dengan Al-Qur'an sejak memulai program ini?

2) Apa yang menurut Anda paling menarik atau bermanfaat dari program
tahfidz ini dalam hal menghafal Al-Qur'an?

3) Menurut Anda, apa saja adab atau tata cara yang seharusnya
dipraktikkan oleh siswa saat menghafal Al-Qur'an?

4) Bagaimana sekolah Anda mengajarkan atau mengingatkan siswa tentang
pentingnya adab dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an?

5) Apakah Anda mengalami tantangan dalam menghafal Al-Qur'an, dan
jika ya, apa yang menjadi tantangan tersebut?

6) Bagaimana cara sekolah atau guru mendukung Anda dalam mengatasi

tantangan tersebut?



2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an siswa

pada program tahfidz di M1 Darul UlumSelorejo Mojowarno Jombang

a. Kepala Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Apa saja faktor-faktor yang Bapak/lbu anggap sebagai pendukung
utama dalam proses menghafal Al-Qur'an oleh siswa di madrasah ini?
Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran lingkungan madrasah dalam
mendukung proses menghafal Al-Qur'an, baik dari segi fasilitas, waktu
yang disediakan, maupun dukungan moral?

Apa saja upaya yang dilakukan madrasah untuk memotivasi siswa
dalam menghafal Al-Quran? Apakah ada program atau kebijakan
khusus yang diterapkan?

Faktor-faktor apa saja yang Bapak/Ibu identifikasi sebagai penghambat
utama dalam proses menghafal Al-Qur'an oleh siswa?

Bagaimana Bapak/lbu menilai dampak dari kesibukan luar sekolah atau
faktor pribadi siswa terhadap proses tahfidz?

Apakah ada kendala dari lingkungan rumah atau dukungan orang tua
yang mempengaruhi proses menghafal Al-Qur'an? Jika iya, bagaimana
cara madrasah menangani hal tersebut?

Apa langkah-langkah yang telah Bapak/Ibu ambil untuk mengatasi
faktor-faktor penghambat dalam proses menghafal Al-Qur'an?
Bagaimana Bapak/Ibu berkoordinasi dengan guru dan orang tua untuk
mengatasi tantangan dalam proses tahfidz dan memastikan dukungan
yang konsisten?

Apakah ada strategi atau rencana perbaikan yang sedang
dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas program tahfidz di

madrasah ini?

b. Ustadzah



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Apa saja faktor-faktor utama yang Bapak/lbu anggap sebagai
pendukung utama dalam proses menghafal Al-Quran oleh siswa di
program tahfidz ini?

Bagaimana cara program tahfidz ini menciptakan lingkungan yang
mendukung proses menghafal Al-Qur'an? (misalnya, waktu khusus,
fasilitas, metode pengajaran)

Apa bentuk dukungan yang diberikan kepada siswa untuk memotivasi
mereka dalam proses tahfidz? (misalnya, penghargaan, pembinaan,
dorongan motivasi)

Bagaimana kolaborasi antara guru, koordinator, dan orang tua dalam
mendukung siswa dalam menghafal Al-Qur'an?

Apa saja faktor penghambat yang sering dihadapi siswa dalam proses
menghafal Al-Qur'an di program ini?

Bagaimana Bapak/Ibu menilai dampak dari kesibukan siswa di luar
program tahfidz terhadap proses menghafal mereka? (misalnya,
kegiatan ekstrakurikuler, pekerjaan rumah)

Apakah ada kendala terkait dukungan dari lingkungan rumah atau orang
tua yang mempengaruhi proses tahfidz siswa? Jika ya, apa kendala
tersebut?

Bagaimana siswa menangani tantangan pribadi atau psikologis yang
mungkin menghambat proses menghafal Al-Qur'an?

Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk mengatasi faktor-faktor

penghambat dalam proses menghafal Al-Qur'an?

10) Apakah ada strategi atau inisiatif khusus yang diterapkan dalam

program tahfidz untuk membantu siswa mengatasi hambatan dan

meningkatkan efektivitas penghafalan?

11) Bagaimana Bu/Bapak mengukur efektivitas dari langkah-langkah atau

strategi yang diterapkan dalam menangani faktor penghambat?



12) Apakah ada rencana atau perubahan yang sedang dipertimbangkan

untuk meningkatkan dukungan bagi siswa dalam proses tahfidz ke

depannya?
Siswa

1) Apa yang menurut Anda menjadi faktor utama yang membantu Anda
dalam menghafal Al-Qur'an? (misalnya, lingkungan belajar, motivasi
pribadi, dukungan keluarga)

2) Bagaimana peran guru atau pembimbing Anda dalam membantu Anda
menghafal Al-Qur'an? Apakah ada metode atau pendekatan khusus yang
mereka gunakan?

3) Apa yang Anda rasakan sebagai bentuk dukungan dari orang tua atau
keluarga Anda dalam proses menghafal Al-Qur'an? (misalnya, waktu
khusus, dorongan, bantuan di rumah)

4) Apakah ada fasilitas atau kegiatan di sekolah yang menurut Anda
membantu proses menghafal? (misalnya, waktu khusus untuk muroja‘ah,
ruang belajar yang tenang)

5) Apa saja kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam proses
menghafal Al-Qur'an? (misalnya, kesibukan, gangguan di rumah,
kesulitan dalam memahami bacaan)

6) Bagaimana Anda mengatasi kesulitan atau hambatan tersebut? Apakah
ada strategi tertentu yang Anda gunakan?

7) Apakah ada hal-hal di luar sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau
pekerjaan rumah, yang mempengaruhi waktu dan konsentrasi Anda
dalam menghafal Al-Qur'an?

8) Bagaimana dukungan dari keluarga atau lingkungan rumah Anda dalam

menghadapi tantangan tersebut? Apakah ada hal-hal yang bisa
diperbaiki?



9) Apa saran Anda untuk meningkatkan dukungan dan fasilitas dalam
proses menghafal Al-Qur‘an di sekolah?

10) Apakah ada hal tertentu yang menurut Anda perlu diperbaiki dalam
program tahfidz di sekolah untuk membantu siswa mengatasi
penghambat dan memaksimalkan pendukung?

11) Apa harapan Anda ke depan terkait proses menghafal Al-Quran dan

bagaimana Anda ingin mengatasi tantangan yang ada?
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